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PENDAHULUAN 

Cable News Network (CNN) saluran 

berita asal Amerika Serikat menunjukan 

pertanggal 11 Februari 2021 persebaran 

kasus COVID-19  (Corona Virus Disease 

2019) di Dunia mencapai 107,422,534 juta 

jiwa terkonfirmasi COVID-19 dan 

2,357,047 juta jiwa meninggal karena 

terpapar COVID-19.(1) Kemementrian 

Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes 

RI) menunjukan pertanggal 11 Februari 

2021 persebaran kasus COVID-19 di 

Indonesia sebesar 1,191,990 juta jiwa 

terkonfirmasi terpapar COVID-19 dan 

32,381 jiwa meninggal.(2) 

Kasus yang makin bertambah dapat 

disebabkan oleh masyarakat yang tidak 

patuh dalam menerapkan protokol 

JURNAL KESEHATAN 
FAKULTAS KESEHATAN 
UNIVERSITAS DIAN NUSWANTORO 
Volume 21. No.1, April 2022 
ISSN: 1412-6557 

*Corresponding Author: E-Mail: natalia.r.yulianti@gmail.com 

ABSTRACT 

Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) caused by Sars-Cov-2 which was first discovered 
in the Wuhan area of China in 2019 and caused the pandemic is still not over. One of the 
factors that affect the length of the pandemic is the behavior of the people. In coffee 
shops/cafes, teenagers are still found gathering without keeping their distance and not 
wearing masks. Several studies have identified the level of knowledge or health literacy of 
adolescents as having an effect on this behavior, but there has been no further research 
on adolescents' perceptions of the dangers of COVID-19. The purpose of this study was 
to explore adolescents' perceptions of the dangers of COVID-19. This study uses a 
qualitative method with a phenomenological study design on five adolescents. Collecting 
data using in-depth interviews and analyzed using the Van Manen method. This study 
resulted in two themes, namely 1) At first it was normal, 2) Realizing it is a dangerous 
diseases. The final statement that connects the two themes is “There is a change in 
perception of Covid-19.” Subsequent research can explore the role of parents in controlling 
COVID-19 prevention behavior in adolescents and construct a web-based COVID-19 
application for adolescents. 
 
Keywords: adolescent, Covid-19, danger, perception 
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kesehatan 5M (memakai masker, mencuci 

tangan, menjaga jarak, menjauhi 

kerumunan, meminimalkan mobilisasi). 

Penularan COVID-19 dapat terjadi jika 

seseorang tanpa sengaja terkena percikan 

droplet dari penderita COVID-19.(3) 

Penelitian Riiser dkk yang dilakukan pada 

tahun 2020, menemukan hampir semua 

responden remaja (90,8%) tetap di rumah 

selama social distancing sebagai tindakan  

perlindungan  untuk mencegah  

penyebaran virus. Literasi kesehatan  

remaja secara signifikan berhubungan 

dengan pengetahuan dan perilaku  

mencuci tangan dan pembatasan sosial. 

Riiser juga menjelaskan bahwa remaja 

memilih Televisi (TV) dan keluarga dalam 

memilih sumber utama terkait informasi 

kesehatan.(4) Penelitian Anggraeni dkk 

yang dilakukan pada tahun 2020, 

menemukan sebesar 64,9% responden 

memiliki tingkat pengetahuan remaja yang 

tinggi mengenai COVID-19 dikarenakan 

tingkat pendidikan remaja yang tinggi. 

Anggraeni juga menjelaskan sebanyak 

94% responden tidak patuh terhadap  

protokol  kesehatan  selama new normal 

yang dipengaruhi oleh banyak faktor.(5) 

Pengetahuan dan perilaku remaja 

sangat menentukan bagaimana remaja 

memiliki sikap pencegahan terhadap 

COVID-19. Berdasarkan penemuannya 

dalam  penelitian  Setyawati dkk pada 

tahun 2020, menemukan bahwa remaja 

yang memiliki pengetahuan baik dan cukup 

baik didapatkan dari hasil tahu remaja 

melalui inderanya terhadap suatu objek. 

Tidak hanya pengetahuan yang remaja 

miliki, Setyawati juga menemukan remaja 

memilki perilaku baik dan perilaku buruk 

terhadap pencegahan COVID-19.(6) 

Juru Bicara Satgas (Satuan Tugas) 

Penanganan COVID-19 Profesor Wiku 

Adisasmito menjelaskan bahwa  masih 

terdapat beberapa lokasi yang  

menimbulkan  kerumunan. Menurunnya 

penggunaan masker didasari oleh lokasi 

dengan tidak memakai masker tertinggi di 

lokasi kerumunan seperti restoran/kedai 

29,4%, lingkungan rumah 20,4%, tempat 

olahraga publik 19%, jalan umum 15,6% 

dan lainnya 3,4%.(7)  

Masa Remaja merupakan Masa 

transisi. Menurut Putro pada tahun 2017 

menjelaskan bahwa apabila remaja 

mampu menjalankan tugas perkembangan 

dalam fase remaja maka akan memberikan 

dampak positif terhadap fase kehidupan 

berikutnya. Namun, apabila remaja tidak 

mampu dalam menjalankan tugas 

perkembangan maka akan memberikan 

dampak negatif untuk tahap berikutnya.(8) 

Periode Storm and stress (badai dan 

tekanan) saat fase remaja merupakan fase 

di mana remaja akan mencari jati dirinya, 

remaja diharapkan dapat mengambil 

pilihan yang terbaik dalam keseluruhan 

kegiatan yang akan mempengaruhi fase 

kehidupan di masa depan.(9),(10) 

Hasil penelitian sebelumnya 

berfokus hanya pada hubungan tingkat 

pengetahuan remaja dan literasi kesehatan 

remaja yang berpengaruh terhadap 

perilaku pencegahan COVID-19, tapi 
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belum ada yang mengeksplorasi persepsi 

remaja terhadap bahaya COVID-19. 

Dengan diketahuinya persepsi tersebut, 

diharapkan dapat dijadikan dasar 

penyelesaian masalah. Tujuan penelitian 

ini adalah mengeksplorasi persepsi remaja 

terhadap bahaya COVID-19. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Partisipan berjumlah 5 

(lima) orang yang dipilih secara purposive 

sampling. Jumlah keseluruhan partisipan 

didapatkan setelah data yang didapatkan 

mencapai saturasi. Pengambilan data 

dilakukan dengan cara wawancara 

mendalam terhadap masing-masing 

partisipan dengan panggilan video melalui 

aplikasi WhatsApp. Setelah data yang 

didapatkan sudah jenuh atau mencapai 

saturasi, yaitu pada partisipan kelima, 

pengambilan data dihentikan pada 

partisipan kelima.(11) Partisipan dipilih 

berdasarkan kriteria inklusi sebagai 

berikut: anak remaja usia 16-19 tahun, 

anak remaja sedang berkumpul di warung 

makan ataupun tempat berkumpul/kafe 

karena di tempat ini sering dijumpai banyak 

remaja berkumpul tanpa menggunakan 

masker dan tidak menjaga jarak , remaja 

melepas masker selama berkumpul, 

remaja tidak menjaga jarak (berkerumun) 

atau duduk tanpa memberi jarak terhadap 

remaja lain, orang tua remaja atau 

keluarga yang telah menyetujui anaknya 

menjadi partisipan (oleh karena partisipan 

berusia dibawah 18 tahun maka 

persetujuan penelitian dilakukan oleh 

orang tua)(12) dan kriteria eksklusi meliputi 

remaja mengundurkan diri ditengah 

penelitian, remaja tidak mampu 

berinteraksi dengan baik, remaja sakit 

selama penelitian, dan remaja yang 

mengalami gangguan indera penglihatan 

dan indera pendengaran. Proses 

pengambilan data dilakukan dengan 

wawancara mendalam secara daring 

melalui video call menggunakan aplikasi 

WhatsApp. Pertanyaan yang diajukan 

kepada partisipan adalah “Bagaimana 

persepsi Anda tentang bahaya COVID-

19?” Data dianalisis dengan metode Van 

Manen yang terdiri dari tiga langkah, yaitu 

1. the holistic approach yang terdiri dari 

transkrip data, epoche; 2. the selective 

approach; dan 3. the detailed approach. Uji 

validitas dan reliabilitas hasil penelitian 

meliputi credibility, transferability, 

dependability, dan confirmability. Uji 

validitas credibility dilakukan dengan cara 

member checking yaitu meminta 

konfirmasi kepada para partisipan tentang 

hasil yang dirumuskan oleh peneliti. 

Semua partisipan menyatakan setuju 

dengan simpulan yang dibuat oleh peneliti. 

Uji transferability dilakukan dengan cara 

memastikan semua langkah penelitian 

dapat dilacak dan dilakukan ulang oleh 

peneliti selanjutnya. Hasil uji ini adalah 

penelitian ini dapat dilakukan oleh peneliti 

lain karena proses penelitian ini dapat 

dilacak. Uji dependability menunjukkan 

proses penelitian atau rekam jejak 

penelitian dapat dilacak dengan mudah. Uji 
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confirmability menunjukkan bahwa hasil 

penelitian telah dikonfirmasi oleh dua 

peneliti yang lain. 

HASIL 

Penelitian ini dilakukan pada lima 

orang remaja dengan rentang usia 16-19 

tahun. Kelima partisipan tersebut berjenis 

kelamin laki-laki. Analisis data 

menghasilkan dua tema, yaitu: 1. Awalnya 

biasa saja dan 2. Menyadari penyakit yang 

berbahaya. Selanjutnya kedua tema 

tersebut dikaitkan dan menghasilkan 

pernyataan “Terjadi perubahan persepsi 

terhadap Covid-19.” Hasil penelitian ini 

telah diperiksa, dilakukan penilaian dan 

disetujui oleh dua anggota peneliti lainnya 

yang merupakan peneliti di bidang 

kesehatan anak dan remaja.   

Pada awalnya beberapa partisipan 

menganggap COVID-19 adalah penyakit 

biasa saja seperti penyakit flu biasa, 

penyakit ringan dan belum percaya bahwa 

COVID-19 merupakan virus yang nyata. 

Berikut adalah pernyataan partisipan: 

Partisipan 3 

“Iya sebelumnya sih..apa..tak kira ya cuma 

biasa gitu cuma flu biasa gitu terus liat 

berita gitu wekkk...jadi takut gitu” 

Partisipan 4 

“Pertamanya biasa saja”. “Eeee belum 

terlalu percaya adanya Covid” 

Partisipan 5 

“Iya... Yang biasa-biasa saja.. Penyakit 

ringan”, “Belum percaya kalau Covid 

beneran” 

 

Seiring berjalannya waktu, ketika 

mereka sering mendengar atau membaca 

berita tentang meningkatnya jumlah pasien 

meninggal karena COVID-19, para remaja 

tersebut menyadari bahwa COVID-19 

ternyata merupakan penyakit yang 

berbahaya seperti yang dinyatakan 

partisipan sebagai berikut 

Partisipan 1 

“Virus yang berbahaya”, “Dapat 

mematikan, virus yang mematikan”, 

“Mematikan karena dari sakit virus corona 

itu”, “Sakit pernapasan”, “Cepat menular” 

Partisipan 2 

“Covid itu ya.. Permasalahan yang sangat 

serius sih, bukan untuk main-main”, “Untuk 

saat ini COVID-19 itu juga masalah yang 

sangat serius ndak bisa untuk disepelekan 

jadi kita harus waspada saat ini”, “Virus 

yang tidak mudah untuk dipahami atau 

ditangani cumakan untuk virus itukan bagi 

saya lebih mematikan banyak orang yang 

sudah terenggut jiwanya”, “Menurut saya 

bahayanya sendiri sangat sangatlah serius 

sih soalnya untuk bahayanya sendiri juga 

bisa merenggut nyawa juga” 

Partisipan 3 

“Bahaya sih... Soalnya kalo liat di berita-

berita banyak yang meninggal”, “Iya 

bahaya soalnya kan kayak di berita-berita 

yang terjangkit karena virus corona itu 

bahaya”, “Banyak yang ee terserang 

penyakitnya karena tidak mematuhi 

protokol” 

Partisipan 4 

“Berbahaya kak”, “Eee sangat berbahaya 

sekali”, “Eee... Virus yang ganas, 
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“Mematikan”, “Eee... Bisa menyebabkan 

kematian”, “Bisa menular” 

Partisipan 5 

“Iyaa... Penilaiane virus yang sangat 

berbahaya”, “Bisa menyebabkan 

kematian”, “Sekarang baru percaya, 

soalnya sudah ee 4000 orang dah banyak 

yang meninggal”, “Apa namane nular 

kemana-mana jadi ndak bisa kaya keluar-

keluar” 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pada awalnya partisipan 

mempersepsikan COVID-19 merupakan 

penyakit biasa seperti halnya penyakit flu. 

Kesehatan remaja dipengaruhi oleh 

keluarga dan teman sebaya yang 

suportif.(13) Para partisipan adalah remaja 

yang sering berkumpul bersama dengan 

teman-temanya di warung kopi atau kafe. 

Oleh karenanya pandangan partisipan 

tersebut dimungkinkan lebih dipengaruhi 

oleh teman-teman sebaya.  

Pandangan tersebut tidak sesuai 

dengan laporan WHO yang menyatakan 

bahwa Covid-19 menyebabkan tingkat 

kematian yang tinggi di dunia.(14) Tingkat 

penilaian remaja yang kurang dalam 

mempersepsikan bahaya COVID-19 dapat 

menimbulkan respon negatif dengan 

perilaku ketidaktaatan menerapkan 

protokol kesehatan seperti yang dilakukan 

oleh partisipan, yaitu bergerombol di 

warung kopi dengan tidak menjaga jarak 

dan tidak menggunakan masker. Persepsi 

yang baik dan pengetahuan yang baik 

terkait protokol kesehatan saat pandemi 

diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan dan perilaku masyarakat 

dalam menerapkan gaya hidup baru disaat 

pandemi.(15) Pemahaman keliru yang 

dimiliki masyarakat mengenai penularan 

dan pencegahan COVID-19 mampu 

menimbulkan stigma negatif terhadap 

penderita COVID-19, hal ini dijelaskan 

dalam penelitian yang dilakukan Rahman 

pada tahun 2021.(16) Sehingga 

dibutuhkan persepsi yang baik dan 

pemahaman yang baik pula mengenai 

bahaya COVID-19. 

Orang tua memiliki peran yang 

besar dalam membentuk persepsi positif 

pada remaja. Sebuah tinjauan literatur 

menyimpulkan bahwa dua orang tua yang 

berperan aktif secara bersama-sama 

dalam membimbing remaja  dapat 

memberikan luaran positif pada remaja dan 

orang tua yang mendidik dengan gaya 

otoriter mampu memberikan luaran positif 

yang lebih signifikan.(17) Longmore, dkk 

menambahkan luaran positif tersebut juga 

dipengaruhi oleh status sosial, model 

komunikasi dan kontrol orang tua.(18)  

Penelitian selanjutnya dapat menggali 

lebih dalam tentang peran orang tua dalam 

melakukan kontrol terhadap perilaku 

pencegahan Covid-19 pada remaja  

Pergeseran persepsi tentang 

COVID-19 adalah penyakit yang tidak 

berbahaya ke penyakit yang berbaya 

dipicu oleh banyaknya fakta tentang akibat 

COVID-19 yang dibaca atau didengar oleh 

para remaja. Fakta tersebut adalah angka 

kematian akibat COVID-19 semakin 
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meningkat. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian di Nigeria terhadap dua ratus 

remaja. Sebagian besar responden pada 

penelitian tersebut menyatakan bahwa 

COVID-19 adalah penyakit yang 

mematikan dan sebagian menyebut bahwa 

virus COVID-19 adalah virus yang 

membunuh orang dengan cepat.(19) 

Menurut Kemenkes, 80%  kasus 

orang dengan gejala ringan seperti flu, 

sakit tenggorokan, batuk dan demam dapat 

sembuh tanpa harus diberikan perawatan 

khusus. Berbeda dengan seorang dengan 

gejala sedang-berat, diperkirakan 1 sampai 

5 orang menderita COVID-19 gejala berat 

yang disertai sesak napas dengan riwayat 

usia lanjut dan kondisi medis sebelumnya 

akan lebih rentan untuk menjadi parah.(20) 

SARS-CoV-2 terbaru telah diidentifikasi 

sebagai virus yang menyerang sistem 

saluran pernapasan dimana sangat 

berisiko terhadap penderita yang memiliki 

riwayat jantung, virus akan mudah 

merusak saluran saraf jantung yang 

menyebabkan kefatalan hingga 

kematian.(21) Penelitian yang dilakukan 

Suni pada tahun 2021 menjelaskan bahwa 

kematian akibat COVID-19 meningkat 

diakibatkan meningkatnya kasus aktif, 

kurangnya sarana dan prasarana membuat 

rumah sakit kewalahan dalam menangai 

banyaknya kasus aktif sehingga terjadi 

keterlambatan dalam penanganan.(22) 

Walaupun para partisipan telah 

menyadari bahwa Covid-19 adalah 

penyakit yang berbahaya, mereka tidak 

mengubah perilaku mereka. Mereka masih 

berkumpul dengan tidak menjaga jarak dan 

tidak memakai masker. Pandangan 

seseorang bahwa suatu penyakit adalah 

penyakit yang berbahaya mungkin tidak 

membuat seseorang secara otomatis 

merasa kuatir akan terkena penyakit 

tersebut sehingga tidak menerapkan atau 

berubah menjadi perilaku sehat. Penelitian 

Riyadi dan Larasaty menemukan bahwa 

rasa kuatir memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kepatuhan protokol 

kesehatan pencegahan Covid-19.(23) 

Beberapa penelitian menunjukkan 

perubahan perilaku sehat dapat didukung 

melalui aplikasi di handphone (HP)(24) dan 

media social seperti Facebook dan Twitter. 

(25) Dengan menggunakan aplikasi di HP, 

mereka dengan mudah meniru gaya hidup 

sehat yang disediakan di HP dan 

mendapatkan beragam informasi tentang 

kesehatan. Sedangkan di Facebook dan 

Twitter, selain mendapatkan pendidikan 

kesehatan, mereka mendapatkan 

dukungan sosial. Di Indonesia belum ada 

aplikasi tentang Covid-19 yang khusus 

diperuntukkan untuk remaja sehingga 

mereka tertarik untuk memasangnya di HP 

mereka. Penelitian selanjutnya dapat 

merancang aplikasi Covid-19 berbasis web 

untuk remaja. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menghasilkan dua tema 

yaitu “awalnya biasa saja” dan “menyadari 

penyakit berbahaya”. Kalimat akhir yang 

menghubungkan dua tema adalah 

“Terjadinya perubahan persepsi terhadap 

Covid-19.” Rekomendasi bagi penelitian 
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selanjutnya adalah menggali peran orang 

tua dalam mengontrol perilaku 

pencegahan Covid-19 pada remaja dan 

merancang aplikasi Covid-19 berbasis web 

untuk remaja. 
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